BAB IXI
LANDASAN TEORITIS TENTANG
AcAaMA DAN MASYARAEAT

A. Agama dan Masyarakat
1. Pengertian Agama dan Masyarakat
a. Pengertian Agama

Dalam bahasa Indonesia kata agama dikenal dengan
kata din darl bahasa Arab religion darl bshasa Inggris
sedangkan kata agama itu sendiri berasal dari bahaesa
Saneekerta.

Menurut Harun HNasution, ada beberapa pendapat
mengenai pengertian kata "agema”. Ada yang mengatakan
bahwa kata itu tersusun darl dua kata, yaitu "a" artinya
tidak dan "gam" artinya pergi, Jadi tidsk pergl, tetap
ditempat, diwarisl turun temurun. Agama memang mempunyal
sifat demikien. Ada lagl pendeapat yang mengatakan bahwa
agama berarti teks atau Kitab  Sucl. Selanjutnya
diketekan 1lasgi bshwa "gam” berartl tuntunan. Memansg
agama mengandung ajaran-ajaran yveng menjadi tuntunan
hidup bagil penganutnya.ls

Agama vang beragal dari terjemahan Al-Din artinya

agama yaitu suatu syari”at, suatu perundang-undangan

13Harun Masution, [fslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,
PN. Universitas Indonesia, Jilid 1, 1985, hal. %
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lengkap, yang bukan wadl i bukan ciptaan manueia. Agema
vang berasal dari terjemehan MILLAH, artinya agama suatu
masyarakat yang terdiri dari pada orang-orang yang
melaksanskan atau mengerjekan ibadah-ibadah agamanya
sepertl orang-orang Islam yeng sedang mengerjakan ibadah
puaga, haji dan lain-lainnya, mereka boleh disebut ahli
millah Islam, dan bukan ahli dinul Ielam.

Dalam hal ini Al-Din ada hubungannya erat dengan
millsh veng pertama peraturan teori dan yang kedua teori
dan prkateknya.

Apabila dibedakan, dapat dicapal dengan perbedaan
antara dua kata, vyang peraturan-peraturan agama
(syari“at) itulah Al-Din dan tradisi (upacara-upacara)
agama itulah milleh. Dengan ini ternyata millah lebih
luas artinye dari pada Al-Din, sebab Din hanya teori

agama, sedang millsh meliputi antara teorl dan praktek

agama. 14

Adapun pengertian agams menurut para ahli
Menurut Thomas F 0°des :

Agems adalah tanggapan manusia terhadap titik
kritis dimana dila bersentuhan dengan kekuatan
tertinggl dan sakral. Dari pengalaman
keorganisasian agama ini. berkembanglash praktek
gtruktural dan kepercayaan serta nilai. Bentuk
agama vang terlembaga demikian itu mengungkapkan
Jawaban manusia yang disebabkan oleh titik kritils

1q2aina1 farifin Abbas, Perkembangan Pikiran terhadap Agama
I, PN. Pustaka Al Husna, Jakarta, 1984, hal. 59
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dan menempatkan manusis kedalam hubungagﬁ ritus
dengan kekuassan yang sucl dan tertinggl.

Menurut Hamka :

Agama ialsh buah atau hasil kepercayaan dalam
hati, vaitu ibadat yang terbit lantaran telah ada
1°tigat lebih dshulu, menurut dan patuh karena
iman. Maka tidaklah timbul ibadat kalau tidek ada
tashdiq dan tidak terbit patuh (Khudhu®) kalau
tidak dari teat yang terbit lantaran telah ada
tashdiq (membenarkan), atau iman. Sebab 1tulah
kits kaetakan bahwa agama itu haeil, buah atau
ujung dari 1°tikad, tashdliq dan iman. Bertambah
kuat 1iman, bertambah teguh agama, bertambah
tinggl kevakinan, ibadat bertambeh bersih. Kalau
agama seseorang tidak kuat, tidak sungguh dia
mengerjakan, tandanya imannya, i“tikadnya dan
keyaskinannya belum kuat pula. Kalau seseorang
mengerjaken agema karena pusaka, turunan atau
lantaran segan kepada guru, billa tempat segan,
teakut dan guru itu tidi& ada lagi, berhentilah
pekerjaan agamanya itu.

Dari beberapa pengertian vang telah dijelaskan
oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian agama
secara luas adalsh peraturan-peraturan Tuhan Yang Maha
Gaib, yeng tidak dapat dipikirkan dengan akal manusia
untuk melihatnya esebagal kekuatan yang lebih agung,
kepada-Nya gsetiap manusia yang mengaku beragama
mengadakan hubungan tetap dengan bentuk-bentuk kultue
dan sikap hidup berdasarkan ajaran-sjarannya, guna

mencapai kemaslahatan hidup didunia dan akhirat.

15Thomas F'Odes, Sosiologi Agama, PHN. Rajawali Pers,
Jakarta, 1987, hal. 50

16yamka, Tasawuf Modern, PN. Pustaka Panjimas, Jakarta,
1988, hal. 53
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Adapun Ietilah agama Islam;

a. Menurut Harun HNasution : Ielam yaltu agama Vvang
ajaran-ajerannya diwshyukan oleh Allah kepada manusla
melalul perantesraan Nebli Muhammad Saw. sebagal
Rasul.l’

b. Menurut Nasruddin Razak : Islam lalah agama Allah
vang diturunkan kepada Rasul-Nya, sejak Nabi Adam
hinggsa Nabi akhir zaman, la diutus dengan membawa
syari”at agams yang sempurna, untuk seluruh manusla

sepanjeng masa. 8

o. Menurut Abul A‘la Maududi : Islam ialah gatu-satunya
kevakinan yang terues menerus diwahyukan Alleh kepada
ummat menusia sejsk awal kejadiannya melalul nabi
Muhammad Saw. nabi Allah vang terskhir, ini diulangi

kembali dalam bentuknya yang murni . 19

Dari berbagel macam istilah agama tersebut dapat
disimpulkan bahwa Islam lalsh Ad-din yang di bawa oleh

Nabi Muhemmad Saw. ialah apa yvang diturunkan oleh Allah

di dalam Al-@Qur-sn dan yang tersebut dalam sunnah Nabi

vang shahih, berupa perintah-perintah dan larangan-

1?H«'m..m Masution, Ogp.Cit, hal. 24

lﬁwasruddin Razak, Dienul Islam, PN. Fercetakan Offset,
1993, hal. 61

1941¢af Gauhar, Tantangan Islam, PN. Pustaka, Bandung,
1983, hal. Z2
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larangan serta petunjuk-petunjuk untuk perbaikan manusia
baik di dunia maupun di skherat.
b. Pengertian Masyarakat
Dalam bashasa Inggris dipaskai istilah soclety yang
berasal dari kata Latin socius, yang berarti "Kawan”,
i{stilah masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab

Syaraka yang berarti "ikut serta”, berpartiaipaai-zﬂ

Pengertian masyarakat tentu banyak dan
beranekaragam sesual dengan peninjauannya masing-mesing.

Ada beberapa pengertisn vang dipandang sesual dalam

kaitannya dengan pembshasan ini, antara lain:

a. Menurut KoentJjaraningrat: Masyarakat adalah kesatuan
hidup manusia yang berinterskel menurut suatu slstem
adat 1istiadat tertentu vang bersifat kontinu. dan

vang terikat oleh suatu rasa ldentitas bersama. 21

b. Menurut Hasan Shadily: Masyarakat adalah golongan
besar atau kecil terdirli dari beberapa manusia, yang
dengan atau karena sendirinya bertallan secara
golongan dan pengaruh-mempengaruhinya satu  sama
lain. %2

Eﬂﬁnentjaraninqrat, Pengantar Ilmu Antropologi, PN, rineka
Cipta, Jakarta, 1781, hal. 143

2L rpid., hal. 144

2Z43can Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, PN.
Rineka Cipta, t.t., Jakarta, hal. 47
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c. Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt:
Magyvarakat adalah esuatu organieasl manusia vang

galing berhubungan satu sama 1ain.23

2. Fungel Agema dalam Masyarakat

Agama diturunkan untuk mengatur hidup manusia,
meluruskan dan mengendallkan skal vang bersifat bebas.
Kebebasan &kal tanpa kendali, bukean sada menyebabkan
manueia lupa diri, melainken Jugae akan membawa 1ia
kejurang kesesatan, mengingkarl Tuhan, tidak percaya
pada yeng ghaib dan berbagal akibat negatif lainnya.
Untuk mengatasl semuanya itu, menusis lari kepada agama
karena manusia percaya pada kevakinan vang kuat bahwa
agema sebagal hidayah (petunjuk agar manusia dapat
mencapal tujuan hidupnya}.24

Menurut peninjesuan sosiologl agama  mempunyal
fungei terhadap masvarakat antara laln: fungsi educatif,
penyelamatan, pengawasan soslal (soslal control),
memupuk persaudarasn, transformatif. Beberapa fungsi

tersebut identik dengan Islam.

23Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (terjemah Minuddin
Ram dan Tita Sobari), Sosiologi Jilid 1, PN. Erlangga, Jakarta,
1993, hal. 5%

Eqﬁaelany HD., Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, PN.
Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal. 1B
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a. Fungei Edukatif

Manuela mempercayakan fungsi educatif kepada

agama vang mencakup tugas-tugas mengajar dan membimbing.
Agsma memberikan pengajarsn-pengajaran yang bersifat
otoritatif, bahkan dalam hal-hal yang sakral disampaikan
lewat petugas-petugasnya balk di  dalam upacara
keagamaan, khotbah/ceramah dan lain-lain.
Masyarakat mempercavakan anggotanya kepada  instansi
agama dengan keyakinan bahwa mereka sebagal manusia di
bawah bimbingan agama akan berhasil mencapal kedewasaan
pribadinya melalul proses hidup yang telah ditentukan
oleh hukum pertumbuhan yang penuh ancaman darl situasi
yvang tidak menentu dan marabshaya yang depat menimbulkan
kegagalan.zﬁ

Agama menjadl sumber pendidikan yang paling utama
bagi manueia, sebab yang digarap oleh agama ialah
persoalan mendasar buat kehidupan manusia, valtu segl
akhlak. karakter dan mentalitet manusia. Kemudian darl
segi inl dihidupkannya dengan kekustan Jiwa tauhid dan
ibadah kepada Allah, sebagai kewajiban dan tujuan hidup

darl seluruh manusia di dunia.zs

25Hendrupuspitu. Sosiclogi  Agama, PN. Kanisius,
Yogyakarta, 1983, hal. 38-39

26yasruddin Razak, Op.Cit, hal. 35
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1. Akhlak
Agama Ielam vyang dibawa oleh Rasulullah miesl
ajsrannye universal dan abadl dalam inti lalah
mengadakan bimbingan positif terhadap kehidupan
mental dan jiwa manusia. Dalam bidang inilsh terletsak
hakekat manusia, sikap mental dan kehidupan Jiwa
itulah yeang menentukan bentuk perbuatan lahir.27

Allsh berfirman daleam Al-Qur an Surat Al-Anbiva” avat
R W O
[ L]

IR P Al

Artinya: "Dan tiadalah Kami mengutus keamu. melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagl semesta alam. 8

107

Memang Muhammadlah yang risalahnya bersifat
universal. dan ia vyang patut kita contoh. Allsh

berfirman dalam Al-Qur“an Surat Al-Ahzab ayat 21:
Fhe s R s D2 A 272 274
o G ARy AT e o 5K
s Fre ) r}f.z/f \ '/-; 'a’f!' ‘P
N L4 L ' ‘rli “
:i)::‘ﬂ"f)*’lﬁgf oy HITR

Artinya: "Sesungguhnya telsh ada pada diril Rasulullah
itu euri tauladan yvang balk bagimu yaltu bagl
orang-orang yang mengharap rahmat Allah dan

27 rpid., hal. 35

EBDEpartemen Adgama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannyd,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an), 1983, hal. 508
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kedatangen hari qivamat dan Dia banyak menyebut
Allah.2%

Kegeluruhan sejarah hidup dan perjuangannya menjadi

bukti akan kebenaran ucapannysa.

2. Tauhid
Tauhid adalah percaya kepada Tuhan yang Maha Esa
(mengesakan Tuhan), tidak ada sekutu-Nya , 30
Tauhid adalah awal dan ekhir dari eseluruh seruan
Islam, ia adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Keyskinan vang wajib dipegangl bahwa agama
Islam adalsh agama tauhid.31

Allsh herfirman dalam Al- Qur an ﬁurat ﬁl‘anarah ayat
163: b e . 3“}; |/JI)] {yj!r 'q ]',

Artinva: "Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak
ada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Pemurah Lagl
Maha Penyayang.sz

Allah berfirman dalam ﬂl—ﬂur an surat ﬂl Ikhlas ayat

1-4: _,j HJ"LH ;ﬂ-"’ ‘l’ 'f‘”‘ud’

29 1bid., hal. 40

3ﬂﬁhmad Hanafi, Theology Islam (Ilmu Kalam), PN. Bulan
Bintang, Jakarta, 1973, hal. 3

3lhasruddin razak, Op.Cit., hal. 3%

3Eﬂepartemen #gama RI., Op.Cit., hal. 40
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22/34 24 -

MI&IJJ‘{,
Artinya: "Katakanlah bahwa Allah itu gatu. Allah 1itu
tempat bergantung. Yang tidak beranak dan tidak

diperanakkan dan tidak ads 8eorangpun yang
menysrupaiﬂﬂya.aa

Keimanan dalam Ielam adalah kepercayaan yang tulus
ikhlas dari hati eanubari, menegaskan Allah Dzat Yang
Maha FKuasa di alam semesta ini, berslh darl segala
kemueyrikan, tanpa mengindshkan lainnya, hanyalsh Allah
sendiri sebsgal pencipta alam semesta, vang berkuasa
atas segala sesuatu serta berkehendak vang tidak

terbatas dengan tidak sesuatu yang dapat mencampuri atau

menghalang-halanginya.34

Apabila eseseorang betul-betul memilikl kelmanan yang
mantap eerta mengenal Allah melalul akal dan hati, maka

akan merasakan buah kenikmatan dan keindahan vang

tercermin dalam dirinva.

3. Ibadah

Ibadeh artinya berbakti kepada Allah secara luas

karena didorong dan dibsangkitkan oleh agidah tauhid

vang merupakan tujuan hidup manusia.35

33 rpid., hal. 1118

38yahya Rais, Islam Agama Fitrah Manusia, PN. Rina Ilmu,
Surabaya, 1982, hal. 141

3Syasruddin Razak, Op.Cit., hal. 44



Allah berfirman dalam Al-Qur an Surat Adz-Dzariyat

avat 56:
!

A Py A
[ ]

f"J . "U‘JJ'J _:-

Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manuslsa

melainkan untuk supaya mereka menyembathu".as

Ibadsh dalam Islam adalah memberikan latihan rohani yang
diperluken oleh menusia. Pokok-pokok ibadah yang ada
dalam Islam adalah: shalat, zakat, puasa, dan haji
mendidik roh atau Jjiwa manusia supaya senantiasa ingat
kepada-Nya, bahkan senantlasa dekat kepada-Nya. Keadaan
senantiasa dekat dengan Allah sebagal dzat Yang Maha
Sucl, dapat mempertajam rasa kesuclan seeseorang, rasa
kesuclian akan dapat menjadi pengontrol bagl hawa nafsu
untuk melanggar nilai-nilai moral peraturan dan hukum
vang berlaku dalam memenuhl keinginannya.aT
Maka menusia akan senantiasa mengatur segala segl dan
aspek kehidupan di dunla ini baik lahir maupun batin,
sesual dengan kehendak Allash, balk secara perorangan

dalam hubungeannya dengan Allah maupun sesama anggota

masvarakat.

36papartemen Agama RI, Op.Cit., hal. 862

37Warun Nasution, Op.Cit., hal. 36-37
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b. Penyelamatan

Setiap manusia menginginkan keselamatannye baik
dalam kehidupan di dunia ini maupun di akhirat kelak.
Ussha untuk mencapal cita-cita tertinggl 1itu bukan
ringan dan cara penyelesalannya mereka temukan dalam
agama. Lebih-lebih agama mengajarkan dan memberlikan
suatu jaminan dengen cara-cara yang khas untuk mencapal
kebahagiasn yang hakiki yang dapat dicapail dengan
mengatasi  kemsmpuan manusia BSecara mutlak, karena
kebahagiaan 1tu di luar batas kemampuan manusia.

Meskipun dunis ini diciptekan oleh Allah untuk
manusia, namun perlu mendspatkan pimpinan, petunjuk agar
manusia dapat Dbertindak sesual dengan kehendak
penciptanya yaitu Allah SWT., sejauhmana pemikiran dan
kekuatan akal manueia tidaklah cukup untuk mendapatkan
kebenaran, untuk mendapatkan kebenaran 1ini memerlukan
adanya petunjuk. Adapun petunjuk veng paling benar

adalah petunjuk dari Allah SWT. Allah berfirman dalam

pl"msifb ¥ '5',}1

Artinya: "Katakenlah: "Sesungguhnya petunjuk (vang harus
diikuti) 1lalsh petunjuk ﬂllah"-aa

Surat Ali Imran ayat 73:

*

EBDEpartEmEH égama RI., Op.Cit., hal. 87
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Allah berfirman dalam Surat Al-"An”am &Fat Tl
’ » ",;a' p:h‘ l;}'
(s P b O
Artinye: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang
gebenarnyva) petunjuk"-sg .

Jika manusia memerlukan bimbingan agar dapat
berfungsl sebagal maenusia, Jiwa yang berbudi luhur serta
bertaawa kepada Allah SWT., dapat membawa kemajuan dunia
dan dapat menyelamatkan dirinys dl alam akhirat kelak.
Mengingat keadsan dirl manusia yang demikian itu, maka
J1ke manueia harus mendapatkan pemeliharaan sejak kecil
sampal akhir havatnya. Dengan tildak adeanyva pemellharssan,
manusia  tidak mungkin dapat menjalankan fungsinya
sebagal manusia. Maka dari hidayah agama yang diberikan
oleh Allah itulsh sebagail pemeliharaan dari jiwa manusia
agar dapat berjalan dengan semestinya.

Allsh berfirman dalam Surat Ar-Rum ayat 30:

sz',\.h' 'Jb_,[._,:-qu”J{,Jy
¥ ‘Q}’.’/\b‘ . G LI kb
Mﬁ")’v‘ﬁﬁ v-@

Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
Agama (Allah);: (tetaplah atas) fitrah Allah

39 rbid., hal. 198
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vang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidask ada perubahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama yang lurus, tetapl kebanyakan
manusgia tldak mengetahui".4n

Tidek sedikit menusia yang tidak suka berfikir
tentang agema, karena beranggapan bahwe agema tidak ada
di dalamnya sangkut-paut dengan jiwa yang ada pada
dirinyva. Tetapl sebaliknya, menueia banyak yang sukae
memikirkan masalah keduniasan, bagaimana mencarl harta
vang banyak untuk kepuasan hatinya dan kemewahan dalam
hidupnya, tanpa menyadari bahwa sejauhmana usaha manusia
belum tentu berhasil, sedangkan kalau sudah berhasll
menumpuk-numpuk kekaysan belum tentu dapat membawa
ketenangan dan ketentraman. Itulah manusia yang selalu
menurutl kelnginan nafsunya untuk memenuhl keinginannya.
Make dari 1itu sangatlsh penting bila tertanam pada
Jiwanya tentang agama semenjak kecll, agar supaya

memahami iel ajarannva vang terkandung di dalamnya.

c. Pengawasan Soslal (sosial control)

Agama berfungsi sebagal pengawasan sosial (eosial
control). Dalam hal inl secara monologie agama mempunyal
dua fungel pengawasan antara lain:

1) Pengawasan soslal

Agama merasa 1kut bertanggung Jawab atas adanya

40 rpid., hal. 645
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norma-norma vang balk yeng diperlukan oleh masyarakat
manusia. Maka agama akan menveleksi kaidah-kaldah
semula vang &da dan mengukuhkan yang balk sebagal
kaidah vang baik dan menolak kaidah yvang buruk untuk
ditingegalkan sebagal larangan. Juga memberl sankeli-
sanksi yang harues dijatuhkan kepada orang atau fihak
yang melanggarnya dan memberikan pengawasan Vang
ketat atas pelaksanaannya. Kaidah-kaidah moral dan
hukum veng telah tertanam pada masyarakat tersebut
jika mengendor atau rusak skan diperbaiki kembali
oleh agamﬂ.4l

Profetie atau kritils

Bentuk pengawasan sosial agama terhadap masyarakat
dalam dimensi yang tajam dapat dinamakan fungsel
profetis (kenablanO atau fungsl kritis.

Sasaran terhadap fungsi kritis ini khususnya pada
kategorl atau golongan soslal yang sedang berkuasa
atau memegang pemerintahan yang dalam kedudukannya
melakukan tindakan-tindakan yang melanggar kaldah-
kaidah soslal dan norma-norma, YVang bisa menimbulkan
kerugian dan penderitean baik moral atau material
kepada rakyat bawahannya, tau dengan kata laln
keadilan dan ketentraman masyarakat vang salah,

antara lain:

41 yendropuspito, Op.Cit., hal. 4%
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a. Tidak ada kebebasan untuk memeluk agama Vang
disukainya menurut kata hati nurani.

b. Tidak ada lagl kebebasan untuk berfikir dan
menge luarkan pendapatnya secara pribadl atau
kelompok.

c. Rakyat kecil Jika bersalah atau diduga bersalah
tidak mendapat perlakuan hukum yang adil.

d. Golongan yang lemah baik mental maupun material
dipakai sebagal tenaga mural.

e. Tertutupnya Jalan untuk mencapal perbalkan nasib

goslal ekonomi dan lain ﬂehagainya.42

d. Memupuk persaudaraan

Keadaan persgaudaraan dalam Islam den dalam satu
Jenis golongan ternyata sudah  berhasil dipupuk.
Kenyataannya bahwa agama dapat mempersatukan seklen
banysk bangsa-bangsa vang berbeda ras dan kebudayaan
dalam suatu keluarge besar, dimana mereka menemukan
ketentraman dan perdamaian. Dengan demikian melalui
agama perdamaian di muka buml yang didambakan oleh
getiap manusia sebagian sudeh mulail terwujud.

Allah berfirmen dalam Surat Ali-Imran ayatb 103:

< a0 -:{ 24 .7 i gl
p’"ﬂ-ﬂ JJJ’J'-' 9;@&‘&4%1’

42 rpid., hal. 48
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Artinya: "Dan pberpeganglah kamu semuanya kepada tall
(agama) Allah, dan janganlah kamu berceral
beral. dan ingatlah akan nlkmat Allsh kepadamu
ketika kamu dahulu (masa jshiliyah) bermusuh-
mueuhan, meka Allsh menJ inakkan antara hatlmu,
lalu menjadilah kamu karena ni“mat Allah orang-
orang yeang hersaudara".43

Allah be nman‘?ﬂlam Surat Al-H rat ave 10 dan 13:

u t
AT A ]“" S BORY] L W 15
L - ‘ ‘ s T l . e . it‘
Lt’%L’J "EE? *:?:"(12 > 0L,J’-LL,J:: t
Artinyae: “Sesungguhnya orang-orang mu min adalah Tbher-

aaudare karena 1tu damaikanlah antara kedua
gaudaramu dan bertagwalah kepada Allah supaya

kamu mendapat rahmat".4
gl w7 {7 EWEET
év-‘**:y(.s-'fy > Al

g pa - PP AL P ‘2 A,
Wog G0N AR A

RN IE S

Artinya: "Hal manusila, sesungguhnya Kaml menciptakan
kamu dari seorang laki-lakl dan seorang
perempusn dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
dientara kamu disisi Allah ijalsh orang yans
paling bertagwa dlantara kamu. Sesunggagnya
Allsh Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal".

quepartemen Agama RI., Op.Cit., hal. 93
44 rpid., hal. 846

45 rpid., hal. 847
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ﬂrtinya. tolong menclonglah kamu d&lam
{msngerJakan} kebajikan dan tagwa, dan Jangan
tolong—menalogg dalam berbuat dosa dan
pelanggaran’

e. Tranformatif

Fungsi tranformatif yang dilakukan oleh agama
berartl mengubah bentuk kehidupan masyarkat lama kedalam
bentuk kehidupan baru. Ini berarti pule mengganti nilai-
nilai lama dengan nilai baru.
Berdasarkan pengamatan analitis dapat diketahul bahwa
kehidupan masyarakat lama dibentuk oleh nilai-nilal adat
vang diwariel oleh angkatan atau generasl sebelumnya
vang berpola fikir yang merupakan suatu hal yang harus
ditesati. Nilai-nilai itulsh vang membentuk kepribadian
atau identitas manusia serta masyarakatnya  menurut
tipologl adat tertentu, yeng demikian itu tidek sesuai
dengan norma-norma susila dan agama. Maka transformaeil
berarti Juga merubah kesetisan manusia adat, kepada
nilai-nilai adat yang kurang manusiawi dan membentuk
kepribadian manusia yang ideal.
Kepada pembentuken kepribadian manusia yang ideal,
berartl pula bahwa dengan tranformasi dapat membina dan
mengembangkan nilai-nilai sosial adat paa intinya bailk

dan bermanfaat untuk kepentingan yang leblh luas-47

86 rpid., hal. 157

4?Hendrnpu5pita. Op.Cit.y, hal. 55-54



B. Perubahan Nilai Eeberagamaan Masyarakat

Setiap masyarakat dalam perjalanan  hidupnya
selalu mengalami perubahan, Perubshan 1itu ada Vyang
nampak Jelas dan Jjuga vang tak kentara. Perubshan pada
dibandingkan antara suatu waktu dengan waktu vang
lainnya. Karena itu sejarahlah vang dapat menjelaskan
dan menggambarkan perubahan jtu. Secara Jasmaniah dan
rohaniah pada anak selalu ada perubahan, namun perubahan
tersebut tidesk terasa bagl orang tuanva, eakan tetapl
bagi famili yang tinggal jauh yang Jarang berjumpa
dengan anak tersebut aken mengetahul dengan Jelas
tentang perubahan anak tersebut.

Anggota masyarakat itu sendiril Jjarang
memperhatikan  akan perubshan  yang terjadi pada
masyarakatnya. Gerak perubahan masyarakat ada yang cepat
gepertl yang terjadi pada masyarakatnya, sedangkan
masyarakat pedesaan perubahannya lamban.

Ruang lingkup perubahan dalam masyarakat amat
luas, antara lain mengenai: nilal., norma. pola laku
perbuatan, susunan lembaga sosial atau lembaga soslal
itu sendiri, lapisan soslal kekuasean dan wewenang dan

interaksl 803131.45

48gidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosioclogi dan
Sosiografi, PN. Bulan Bintang, Jakarta, 1976, hal. 74
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1. Perubahan masyarakat sebagal perubahan norma
Perubshan masyarakat pada hakekatnya adalah
perubahan norma. Masyarakat membentuk norma-norma baru
eebagal pernyataan perubahan pengalamen dan pemikiran.
Dengan ditinggalkennya  norma-norma tertentu  darl
terbentuknya  norma-norma baru. Dengan timbulnya
kebiasaan baru yang berlewanan dengan adat dan aJjaran
agama akan menimbulkan terjadinya digintegrasi dalam
masvarakat. Anggota-anggota masyarakat yang mengamalkan
kebiasaan baru tidak legi selaras, mungkin  kepada
ketentuan-ketentuan agema atau adat.4®
Ummat Islam menghadapi perubshan dalam keltannya
dengan perkembangan masyarakat dan teknologi modern,
vang diperlukan dewasa inl adalah menemukan Ppola
masyarakat yang sesual valtu Vvang dapat  menguasal
kemajuan-kemajuan teknologi modern, agar manusia tidak
dikuasai oleh mesin-mesin ummat Islam gesungguhnya
beruntung, karena pola masyarakat yang sesual itu tidak
perlu payah-payah ditemuken dalam fllsafat, tapi dalam
ajaran vang sudah tersedia.
2. Kemerosotan nilal moral dalam masyarakat.

Sebelum membahas tentang perubahan nilail moral,
perlu dikemukakan pengertlan nilal moral. "nilai moral”

terdiri dua kata yaitu "nilai” dan "moral”.

49 rpid., hal. 94
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a. Pengertian nilai.
1) Menurut Sidi Gazalba : Nilai adalesh cita, ide,
bukan fakta.90
2y Menurut Mudlor Achmad :Nilai adaleh hasil keglatan
rohani vakni sekal dan  perasaan. Perasaan

memberikan bahan-bahannys, akal mengelola bahan

tergebut yang diterimanya.51
b. Pengertian moral
1) Menurut Mudlor Achmad : Moral adalsh suatu

tindakan manuesia yang bercorak Khusus, vaitu vang

didasarkan kepada pengertliannya mengenal balk

buruk. 92

2) Menurut H. Rehmat Djatnika : Moral adalah
disinonimkan dengan  etlka. vang berarti
kebiasasan. 2

3) Menurut H. Hamzah Ya“qub : Moral adalah esesual

dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan

manusla, mana vang balk dan W&J&r.54

50 rpid., hal. 253

lwudlor Achmad, Etika Dalam 1islam, PN. Al-Ikhlas,
Surabaya, t.t., hal. 20

52 rpid., hal. 41

53Rahmat Djatmika, Sistem Ethika Islami, PN. Pustaka
Panjimas, Jakarta, 1994, hal. 26

Myamzah Ya'qub,Etika Islam, (Pembinaan akhlakul Karimah
suatu pengantar), PN. diponegoro, Bandung, 1983, hal. 14
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Dari beberaps pengertian tersebut di atas, maka
dapat dieimpulken bahwa "nilai moral” pada dasarnya
adalsh suatu ukuran berdassarkan pertimbangan akal dan
perasaan untuk menentukan kadar baik atau buruknya
perbuatan manusia.

Untuk menetapkan ukuran kadar baik dan tldaknya
perbuatan manusia itu telah ditetapkan oleh Islam, yaitu
wahyu JTlahi yang telah tercantum dalam kitab Allah,
yakni Al-Qur“an dan Sunnah nabl vang merupakan ucapan-
ucapan dan perbuatan rasulullah Muhammad Saw. sumber inil
menetapkan esuatu tingksh laku moral, Vang permanen dan
universal, tetap terus menerus benar sepanjang masa
dalam segala situasi dan kondlisl.

Nemun untuk mengetahul secara pasti adalah
tergantung kepada nilal yang dipedomeni, dengan kata
1ain oleh ukuran vang dipaskai dalam menilai perubshan
itu. Bagi kaum materialisme, ukuran itu adalah materi,
bagl sekularisme adalah nilal dunia, bagi kaum humanisme
adaleh nilai dunia dan bagl Islam. Menilai  tidek
terletak pada ukuran benda, kehidupan dunia, atau akal
manusia, tetapi Islam meletakkan pade nilai Rabbani atau

Ilshi veitu nilal vang ditentukan oleh Allah.5d

59gidi Gazalba, op.Cit., hal. 255-254
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Dengan meletakkan keridloan Tuhan sebagal tudjuan
hidup manusia, maka Ieslam telah memberikan standard of
morality, ukuran Vyang setinggi-tingginys bagl tujuan
prilaku moral manusia.

Dari segi moral yang balk sepertl keadilan.
keberanian, kejujuran dan ketmsatan, telah sepanjang masa
memperoleh pujian, sebaliknya ketidak adilan, kedzaliman
dan kecurangan tidak boleh ditegekkan dalam  zaman
apapun.

Adapun terjadinya tingkah laku moral yang
perbeda-beda, adalah terletak pada sistem-sistem moral
yvang memberikan berbagai-bagal ukuran buat tindakan-
tindskan vang bailk dan vang buruk, dan vang mengajukan
cara-cars berlalnan dalam memperbedakan yang baik dari
yang buruk. Perbedaan-perbedsan Jjuga terdapat dalam hal
senkei dibalik hukum moral itu dan yang berkenaan dengan
alasan-alasan vang mendorong seorang gupaya
mengikutinya. Dalam hal ini nilal sangatlah berperan
didalam pembentukan dan perubahan moral.

3. Usaha perbaikan nilai moral sebagal Jalan keluar.

Kemerosotan moral yang dialeami oleh  bangsa
Indonesia sekarang 1ni telsh berat, namun Jika di
banding dengan negara Barat yang terkenal  dengan
kemajuan dan kerusakan moralnya 1tu, memans kita masih
besar hati, sebab masih belum terlalu berat. Akan
tetapi, usaha untuk mengatasl atau menanggulaginya harus

segera dilskukannya, agar perkembangannya dan per-
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tumbuhannya dapat teratasi sehingga tidak dapat meluas.
Dapat dimengerti bahwa betapa besarnya bahaya wabah
demokralisasl (kemerosotan moral itu), walaupun baru
terbatas di kota, namun penyakit menular blasanya sangat
cepat perkembangannys.

Kerena 1tu perlu adanya kerjasama dengan Semua
fihek dengan secara intensif, mulai dari pemerintah,
pemuka masyarakat., para alim Ulama®, para pendidik dan
masyarskat pasda umumnya. Supaya nesha penanggulangannysa
dapat dilakeanakan dengan sekaligue dan depat menjauhkan
orang masih balk dari wabah penyakit moral itu.%6

Perbailkan moral tidak hanya cukup dengan
memberikan nasehat, ganjaran atau ancaman., akan tetapi
harus disertal dengan perbalkan lingkungan  yang
menyebabkan. Moral tldak identik dengan 1lmu, pangkat
atau keturunsn, artinya tidsk setlap orang bodoh, orang
rendah akan bermoral rendah, namun kemampuan untuk
berfikir itu terbatas. Demiklan juga betapa banvaknya
kejshatan, kemskeistan dan kemerosotan moral lainnya
terjadi dikalangan orang pandai, berpangkat tingegli dan
dari keturunan bangsawan.

Kerusakan moral pada seseorang pejabat tingei
pandal dan berkuasa, lebih besar bshayvanya dibanding

dengan kerussakan moral yang timbul dari orang bodoh atau

Ebzakiyah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia,
PM. Bulan Bintang, Jakarta, 1976, hal. 57-358
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dari kalangan rendah.

Supaya usaha penanggulangan tersebut dapat segera
berhasil, atau sekurang-kurangnya menghilangkan
pengaruhnya, maka harus cepat menghentikan gelalanya.
Dalam rangka pembinaan selanjutnya harus ada ussha vang
sungguh-sungguh dan mendalem, agar dapat dieselamatkan
kembali orang vang telah merosot moralnya itu.

Dalam hal ini menurut Zekiyah Darajat cara
penanggulangan harus secara intenslf dan ussha 1tu
antara lain :

a. Penyaringan terhadap kebudayaan asing (barat).
b. Pembinsan mental harus ditingkatkan.
1) Peningkatan pendidlkan agama.
a. Pendidikan agama dirumah teangga (keluarga).
b. Pendidiken agama di sekolah.
c. Pendidikan agama dl masyarakat.
2) Pembinaan Moral Pancasila.
c. Menciptakan rasa aman dalam maevarakat.
1) Kepastian dan keadilan harus terjamin.
2) Obyektiftas dan keadilan agamanya. ]
3) Jaminan menjalankan agamenya.
d. Perbaikan sistem pendidikan Nasional.
&. Peningkatan perhatian terhadap pendidikan.
f. Memperbanvak badan bimbingan dan penyuluhan.

g. Bimbingan dalam mengiel waktu terluang.57

57 rpid., hal 60-78



